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ABSTRAK 

 Kota Bandung dikenal sebagai salah satu kota wisata kuliner yang ada di 

Indonesia. Sehingga banyak UMKM di Kota Bandung yang bergerak dalam bidang industri 

makanan. Banyaknya jumlah UMKM yang ada membuat UMKM menyerap banyak tenaga 

kerja dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi.  Oleh karena itu pengelolaan UMKM harus terus ditingkatkan agar dapat lebih maju 

dan berkembang. Namun banyak UMKM yang tidak mengelola usahanya dengan baik seperti 

tidak menerapkan pengendalian internal yang memadai. Akibatnya UMKM sangat rentan 
mengalami tindakan fraud (kecurangan) yang menghambat suatu usaha mencapai tujuannya. 

 Pengendalian internal merupakan salah satu komponen dari sistem informasi 

akuntansi. Pengendalian internal terdiri dari 5 komponen antara lain yaitu  control 
environment, risk assessment, control activities, information and  communication, dan 

monitoring. Pengendalian internal memiliki tiga fungsi yaitu preventive control, detective 

control, dan corrective control. Fraud (kecurangan) dapat terjadi dikarenakan adanya fraud 

triangle yang terdiri dari pressures, opportunity, dan rationalization. Adanya opportunity 
untuk melakukan tindakan kecurangan dalam suatu organisasi dapat dicegah dengan 

menerapkan pengendalian internal yang memadai. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi 

pengendalian internal itu sendiri yaitu sebagai preventive control yang berguna untuk 
mencegah timbulnya masalah yang merugikan sebuah organisasi seperti fraud (kecurangan). 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah hypothetico-deductive 

method. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara pada 30 

UMKM industri makanan di Kota Bandung. Hasil wawancara tersebut kemudian dikonversi 
menjadi data kuantitatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif yang ada dianalisis 

menggunakan analisis statistik sederhana yaitu analisis deskriptif, analisis koefisien 

determinasi, analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda, uji T parsial dan 
uji F simultan dengan menggunakan bantuan program software IBM SPSS 25. 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa control environment, risk assessment, 

control activities, information and  communication, dan monitoring secara parsial berpengaruh 
negatif secara signifikan terhadap kemungkinan fraud (kecurangan). Kelima komponen 

pengendalian internal tersebut diuji secara simultan dan hasilnya yaitu pengendalian internal 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kemungkinan fraud (kecurangan). 

 

Kata Kunci: Sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, kemungkinan fraud 
(kecurangan). 
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ABSTRACT 

 Bandung city is known as one of the culinary tourism cities in Indonesia. So, 
many micro, small, medium enterprises (MSMEs) in the city of Bandung are engaged in the 

food industry. The large number of existing MSMEs makes MSMEs absorb a large workforce 

and can increase community income and encourage economic growth. Therefore, the 

management of MSMEs must continue to be improved in order to be more advanced and 
developing. However many MSMEs do not manage their business properly, such as not 

implementing adequate internal control. As a result, MSMEs are very susceptible to 

experiencing fraud that inhibits an effort to achieve its goals. 
 Internal control is one component of the accounting information system. 

Internal control consists of 5 components including control environment, risk assessment, 

control activities, information and communication, and monitoring. Internal control has three 

functions, namely preventive control, detective control, and corrective control. Fraud can 
occur due to a fraud triangle consisting of pressures, opportunities, and rationalization. The 

opportunity to commit fraud in an organization can be prevented by implementing adequate 

internal controls. This is in accordance with one of the functions of internal control itself, 
namely as a preventive control that is useful to prevent problems that cause harm to an 

organization such as fraud. 

 The method used in this study is the hypothetico-deductive method. Data 
collection techniques in this study were through interviews at 30 food industry MSMEs in 

Bandung. The results of the interview are then converted to quantitative data. In this study 

quantitative data were analyzed using simple statistical analysis namely descriptive analysis, 

coefficient of determination analysis, simple linear regression analysis,  multiple linear 
regression analysis, partial T test and simultaneous F test using the help of the IBM SPSS 25 

software program. 

 The results of this study stated that control environment, risk assessment, 
control activities, information and communication, and monitoring partially had a significant 

negative effect on the possibility of fraud. The five components of internal control are tested 

simultaneously and the result is that internal control has a significant negative effect on the 
possibility of fraud. 

 

Keywords: Accounting information systems, internal control, the possibility of fraud. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha dengan 

jumlah yang paling besar dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UMKM, sebanyak 98,7 persen usaha di Indonesia 

merupakan usaha mikro. UMKM mampu menyerap 89,17 persen tenaga kerja 

domestik. UMKM juga berkontribusi sebanyak 36,82 persen terhadap PDB (Produk 

Domestik Bruto) Indonesia.1 Penyerapan tenaga kerja yang cukup tinggi membuat 

UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi negara.  

 Salah satu UMKM yang paling banyak dijumpai di Kota Bandung 

adalah UMKM industri makanan. Hal ini dikarenakan Kota Bandung dikenal sebagai 

kota wisata kuliner yang menawarkan berbagai jenis makanan dengan harga yang 

terjangkau. UMKM di industri makanan tidak membutuhkan modal yang terlalu besar. 

Peluang bisnis di industri ini juga terbuka lebar mengingat produk yang dihasilkannya 

merupakan kebutuhan primer manusia sehingga banyak pengusaha yang tertarik 

membuka bisnisnya di industri makanan. Hal ini membuat persaingan yang ada 

menjadi semakin ketat. Persaingan yang ada saat ini menuntut setiap UMKM untuk 

dapat mengelola kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien sehingga tujuan 

UMKM dapat tercapai dan menjadi sebuah usaha yang tangguh serta mandiri. 

 Tujuan sebuah usaha seperti UMKM umumnya adalah mendapatkan 

laba secara optimal dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang panjang. Pencapaian 

tujuan tersebut tidak terlepas dari risiko adanya hal-hal yang menghambat pencapaian 

tujuan usaha terjadi seperti kemungkinan karyawan melakukan tindakan fraud 

(kecurangan). Fraud yang dilakukan ini tentunya sangat merugikan UMKM. Apabila 

kejadian ini terjadi secara terus-menerus maka dapat berdampak terhadap 

keberlangsungan hidup UMKM. Fraud dapat terjadi karena berbagai macam faktor 

                                                             
1 http://www.depkop.go.id/data-umkm, diakses pada tanggal 29 September 2019 pukul 16:37  
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seperti tekanan untuk melakukan kecurangan, adanya pembenaran terhadap tindakan 

tersebut, dan dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada.  

Salah satu cara untuk mengatasi tindakan fraud (kecurangan) adalah 

menggunakan strategi preventif. Strategi preventif tersebut dapat dilakukan dengan 

menerapkan sistem pengendalian internal yang memadai. Sistem pengendalian 

internal terdiri dari control environment, risk assessment, control activities, 

information and communication, dan monitoring. Adanya sistem pengendalian 

internal yang memadai diharapkan UMKM dapat mengelola kegiatan operasionalnya 

secara efektif dan efisien dan dapat meminimalkan risiko terjadinya tindakan 

kecurangan.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka beberapa masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan control environment terhadap kemungkinan 

fraud (kecurangan) pada UMKM Kota Bandung ? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan risk assessment terhadap kemungkinan fraud 

(kecurangan) pada UMKM Kota Bandung ? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan control activities terhadap kemungkinan fraud 

(kecurangan) pada UMKM Kota Bandung ? 

4. Bagaimana pengaruh penerapan information and communication  terhadap 

kemungkinan fraud (kecurangan) pada UMKM Kota Bandung ? 

5. Bagaimana pengaruh penerapan monitoring terhadap kemungkinan fraud 

(kecurangan) pada UMKM Kota Bandung ? 

6. Bagaimana pengaruh penerapan pengendalian internal terhadap kemungkinan 

fraud (kecurangan) pada UMKM Kota Bandung ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan control environment terhadap kemungkinan 

fraud (kecurangan) pada UMKM Kota Bandung. 
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2. Mengetahui pengaruh penerapan risk assessment terhadap kemungkinan fraud 

(kecurangan) pada UMKM Kota Bandung. 

3. Mengetahui pengaruh penerapan control activities terhadap kemungkinan fraud 

(kecurangan) pada UMKM Kota Bandung. 

4. Mengetahui pengaruh penerapan information and communication  terhadap 

kemungkinan fraud (kecurangan) pada UMKM Kota Bandung. 

5. Mengetahui pengaruh penerapan monitoring terhadap kemungkinan fraud 

(kecurangan) pada UMKM Kota Bandung. 

6. Mengetahui pengaruh penerapan pengendalian internal terhadap kemungkinan 

fraud (kecurangan) pada UMKM Kota Bandung. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Manfaat untuk berbagai pihak yang dapat diperoleh dari dilaksanakannya penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. UMKM di Kota Bandung 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk memberikan 

masukan dan menjadi dasar pemikiran dalam meningkatkan kualitas 

pengendalian internal untuk mengurangi kemungkinan fraud (kecurangan) 

sehingga dapat mencegah terjadinya fraud (kecurangan) bagi UMKM di Kota 

Bandung. 

2. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan pengetahuan yang 

mendalam tentang pengaruh penerapan pengendalian internal terhadap 

kemungkinan fraud (kecurangan). Selain itu juga, memberikan pengalaman 

untuk menerapkan teori-teori yang sudah dipahami selama masa perkuliahan ke 

dalam praktiknya secara nyata. 

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca untuk menambah 

informasi dan wawasan tentang pengaruh penerapan pengendalian internal 

terhadap kemungkinan fraud (kecurangan) serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Definisi pengertian dan kriteria UMKM di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan 

dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. 

Mengingat banyaknya jumlah UMKM yang ada saat ini, UMKM menjadi salah satu 

pilar utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, 

perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang 

tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa mengabaikan peranan usaha 

besar dan badan usaha milik negara.  

 Sebuah usaha tentunya ingin mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. 

Tujuan sebuah usaha dalam jangka pendek adalah untuk mendapatkan laba seoptimal 

mungkin. Tujuan jangka panjang sebuah usaha adalah dapat bertahan dalam jangka 

waktu yang panjang di tengah-tengah persaingan yang semakin ketat. Namun, terdapat 

risiko terjadinya hal-hal yang dapat menghambat pencapaian tujuan usaha seperti 

risiko terjadinya fraud (kecurangan). Fraud (kecurangan) adalah setiap upaya 

penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan untuk mengambil harta atau hak orang 

atau pihak lain (Arens, Elder, Beasley, & Hogan, 2017:338). Menurut Arens, Elder, 

Beasley, & Hogan (2017:339) terdapat tiga penyebab terjadinya fraud (kecurangan) 

yang disebut sebagai fraud triangle yaitu tekanan (pressures), kesempatan 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Fraud (kecurangan) yang terjadi 

sangat merugikan dan dapat berdampak pada keberlangsungan hidup UMKM. 

 Tindakan fraud (kecurangan) harus diatasi dengan strategi preventif 

dengan cara menerapkan sistem pengendalian internal yang baik sehingga dapat 

mencegah adanya kesempatan (opportunity) untuk melakukan fraud (kecurangan). 

Setiap usaha memerlukan sistem pengendalian internal untuk mendapatkan keyakinan 

yang memadai dalam mengelola usaha tersebut. Sistem pengendalian internal yang 

baik dapat melindungi aset organisasi, memeriksa ketelitian dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi usaha, mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
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(Mulyadi, 2016:129). Sistem pengendalian internal merupakan suatu proses yang 

melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personil lain, yang dirancang untuk 

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga tujuannya yaitu efektivitas 

dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku (COSO, 2013:3). Penelitian Adam dan Suzan, mengungkapkan 

bahwa komponen pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi sedangkan secara parsial lima komponen 

pengendalian internal berpengaruh signifikan dengan arah negatif kecuali penilaian 

risiko berpengaruh tidak signifikan dengan arah negatif (Adam & Suzan, 2015:3302). 

Penelitian Joseph, Albert, & Byaruhanga mengungkapkan bahwa adanya hubungan 

positif dan signifikan antara pengendalian internal dengan pencegahan kecurangan di 

Kota Kakamega (Joseph, Albert, & Byaruhanga, 2015:55).  

 Menurut COSO (2013:4) pengendalian internal terdiri dari 5 komponen 

antara lain yaitu  control environment (lingkungan pengendalian), risk 

assessment (penaksiran risiko), control activities (kegiatan pengendalian), information 

and  communication (informasi dan komunikasi), dan monitoring (pemantauan). 

Penelitian Arfah mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif pada penerapan 

pengaruh control environment, risk assessment, control activities, information and 

communication, monitoring secara parsial maupun simultan terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) di rumah sakit pemerintah dan swasta Kota Bandung (Arfah, 

2011:152). Dalam penelitiannya, Zarlis juga mengungkapkan hal yang sama dengan 

penelitian Arfah (Zarlis, 2018:216). Penelitian Gunawan mengungkapkan bahwa 

kecenderungan kecurangan akuntansi di Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar 

dipengaruhi oleh lingkungan pengendalian sebesar 33.8% sedangkan sisanya 66,2% 

dipengaruhi oleh faktor yang lain (Gunawan, 2017:60). Uraian kerangka pemikiran ini 

dituangkan dalam gambar sebagai berikut: 
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